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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat
pengaruh antara profitabilitas, cash position, finansial leverage, growth
potential, dan earning pershare terhadap deviden payout rasio pada

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dengan penelitian 2003-

2007. Sampel penelitian dipilih berdasarkan karakteristik penyampelan

tertentu dengan populasi 14 perusahaan, dengan nama perusahaan yang

tercantum pada lampiran. Data diolah dengan persamaan regresi berganda
menggunakan SPSS versi 15.0, dan sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Ada pengaruh yang signifikan antara profitabilitas terhadap deviden
payout rasio, hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikasi < level of
signifikan, yaitu sebesar 0,028 < 0,05 ( 5 % ) yang berarti H1 diterima.

2) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara cash position terhadap
deviden payout rasio, hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikasi >
level of signifikan, yaitu sebesar 0,052 > 0,05 ( 5 % ) yang berarti H2
ditolak.

3) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara financial leverage terhadap

deviden payout rasio, hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikasi >
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level of signifikan, yaitu sebesar 0,055 > 0,05 ( 5 % ) yang berarti H3
ditolak.

4) Ada pengaruh yang signifikan antara growth potential terhadap deviden
payout rasio, hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikasi < level of
signifikan, yaitu sebesar 0,048 < 0,05 ( 5 % ) yang berarti H4 diterima.

5) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara earning pershare terhadap
deviden payout rasio, hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikasi >
level of signifikan, yaitu sebesar 0,175 > 0,05 ( 5 % ) yang berarti H5
ditolak.

6) Berdasarkan hasil pengujian simultan bahwa kelima variabel yaitu
profitabilitas, cash position, finansial leverage, growth potential, dan
earning pershare mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
deviden payout rasio. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikasi <

level of signifikan, yaitu sebesar 0,020 < 0,05 (5 % ) H6 diterima.

5.2 Keterbatasan
Dalam suatu penelitian baik secara kuantitatif maupun kualitatif
selau melekat beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini antaralain mencakup hal-hal sebagai berikut :
1. Pendlitian ini hanya menganalisis pengaruh profitabilitas, cash position,
finansial leverage, growth potential, dan earning pershare terhadap
deviden payout rasio, sedangkan variabel lain yang berperan dalam

mempengaruhi  kebijakan deviden masih cukup banyak misalnya variabel
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resiko, inflasi dan sebagainya.
2. Sampel perusahaan terbatas pada perusahaan yang terdaftar di

Jakarta Islamic Index sgja.

5.3 Saran

1

Bagi investor khususnya investor syariah yang memilih berinvestasi pada
saham komponen Jakarta Islamic Index hendaknya dalam mengambil
keputusan investasi mempertimbangkan rasio-rasio keuangan lain maupun
faktor-faktor lain diluar penelitianini.

Bagi semua pihak dan akademis, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan acuan atau referensi untuk penelitian-penelitian lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan sampel pendlitian yang
digunakan lebih luas, dan variabel yang digunakan harus lebih
dikembangkan. Pengembangan ini perlu dilakukan mengingat banyak

variabel lain yang berperan dalam mempengaruhi kebijakan deviden.



